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ABSTRAK

Latar Belakang: Produktivitas merupakan suatu upaya atau kemampuan yang diberikan oleh suatu individu
dalam menghasilkan barang atau jasa. Pekerjaan konstruksi bangunan merupakan jenis pekerjaan yang
secara kualitas memerlukan kondisi fisik dan stamina yang prima untuk lebih produktif dalam bekerja.
Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja salah satu diantaranya ialah melalui aspek gizi dan
kesehatan seperti status gizi, anemia, dan kondisi ketahanan pangan. Beberapa faktor tersebut akan secara
langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap perbedaan kondisi produktivitas dalam pekerja
bangunan.

Tujuan: Menganalisis hubungan antara status gizi, risiko anemia, dan ketahanan pangan dengan
produktivitas kerja pada pekerja bangunan di wilayah Perumahan Graha Natura, Surabaya.

Metode: Penelitian cross sectional ini melibatkan 65 orang pekerja yang terpilih secara acak dengan teknik
simple random sampling. Proses pengambilan data dilakukan melalui wawancara untuk variabel ketahanan
pangan, pengukuran antropometri untuk variabel status gizi dan pemeriksaan tanda dan gejala klinis untuk
variabel risiko anemia. Selain itu penilaian variabel produktivitas dilakukan dengan metode wawancara
terkait hasil kerja berupa input maupun output. Analisis data yang digunakan yaitu dengan uji statistik chi-
square. Penelitian ini fokus kepada variabel bebas yakni status gizi, risiko anemia, dan ketahanan pangan
serta variabel tetap yaitu produktivitas kerja.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara risiko anemia pekerja (p<0,001) (r=0,656)
dengan produktivitas kerja, sedangkan status gizi dan ketahanan pangan tidak memiliki hubungan dengan
produktivitas kerja [status gizi (p=0,826), status ketahanan pangan (p=0,282)].

Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa risiko anemia pada pekerja berhubungan dengan
produktivitas dalam bekerja. Peningkatan asupan tinggi kalori dan seimbang perlu untuk diterapkan oleh
pekerja untuk meningkatkan stamina dalam menjaga produktivitas kerja.

Kata kunci: status gizi, risiko anemia, ketahanan pangan, produktivitas kerja

ABSTRACT

Background: Productivity is an ability given by an individual to produce goods or services. Building
construction work is a type of work that requires physical condition and stamina to be more productive in
work. Many factors that affect work productivity are nutrition and health aspects such as nutritional status,
risk of anemia, and food security condition. Some of these factors will directly or indirectly affect work
performance.

Obijectives: The study aimed to analyze the relationship between nutritional status, risk of anemia, and food
security with work productivity in construction workers.

Methods: This cross-sectional study involved 65 construction workers selected with a simple random
sampling technique. The data retrieval process conducted through interviews for food insecurity variables,
anthropometry measurements for nutrition status variable, and assessment of clinical signs and symptoms
for the risk of anemia. Meanwhile, the productivity assessment variable conducted by interview method



41 Media Gizi Kesmas, Vol.10, No.1, Juni 2021. Halaman: 40-47

related to work results in input and output. The analysis of data used was the chi-square test adjusted to the
type of data scale obtained. This study focuses on independent variables: nutritional status, risk of anemia,
and food security and the dependent variable was work productivity.

Results: The results showed significant relationships between risk of anemia (p < 0.001) (r=0.656) with
work productivity. Nutritional status and food security were not significantly related to productivity of
construction workers [nutritional status (p = 0.826), food security status (p = 0.282)]

Conclusions: This study revealed that the risk of anaemia among workers was related to work productivity.
Food high calorie and balanced intake need to be applied to increase stamina in maintaining work
productivity.
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PENDAHULUAN

Permasalahan dalam kualitas kerja seorang pekerja masih menjadi pokok persoalan yang perlu
diperhatikan oleh sebuah perusahaan. Kinerja seorang pekerja dapat diukur melalui tingkat produktivitas
dalam melakukan pekerjaan. Berdasarkan data yang didapatkan dari Cencus and Economic Information
Center (CEIC)yang berjudul “Indonesia Labour Productivity Growth” diketahui angka produktivitas tenaga
kerja di Indonesia berada dalam angka 2,4 % menurut angka domestik bruto (PDB) pada tahun 2018. Hal
ini jika dibandingkan pada tahun 2017 terjadi penurunan yakni sebesar 0,4% dari angka 2,8%(Census and
Economic Information Center, 2017). Apabila ditinjau kembali melalui data pusat statistik di Indonesia
tahun 2018, pertumbuhan laju Produk Domestik Bruto (PDB) didapatkan sebesar 2,64 poin, berbeda jauh
dibandingkan pada tahun 2015 sebesar 4,7 poin(Badan Pusat Statistik, no date). Dalam ruang lingkup lebih
dalam lagi, provinsi Jawa Timur juga didapati terjadi penurunan yang pada tahun 2015 sebesar 5,11 poin
turun hingga menjadi 3,69 poin pada tahun 2018. Berdasarkan gambaran data sebelumnya, fokus dalam
meningkatkan produktivitas pada pekerja menjadi hal yang perlu diupayakan oleh suatu perusahan dalam
menciptkan kualitas pekerja yang baik.

Pengertian mengenai produktivitas dijelaskan secara sederhana oleh International Labour
Organization (ILO) yakni merupakan pemanfaatan sumber daya secara efektif untuk meningkatkan nilai
tambah dalam barang dan jasa (International Labour Organization, 2015). Dalam penjelasan lain juga
disebutkan bahwa produktivitas ialah ukuran yang didapatkan dalam suatu kegiatan dalam mencapai target
kuantitas dan kualitas yang telah ditentukan (Tisnawati and Kurniawan, 2005). Secara umum, produktivitas
merupakan hasil perbandingan antara output (hasil) dan input (masukan atau upaya). Dalam pekerjaan di
bidang konstruksi, aspek output dapat dilihat melalui kuantitas pekerjaan seperti pada hasil pekerjaan yang
dihasilkan, misalnya pemasangan bata, pengecoranbeton dan atau yang lainnya. Selain itu dari aspek input
merupakan jumlah sumber daya yang dipergunakan seperti tenaga kerja, peralatan dan material (Astawa,
2015). Sebagai upaya dalam meningkatkan produktivitas pekerja, suatu perusahaan perlu memperhatikan
beberapa aspek salah satunya ialah dalam segi gizi dan kesehatan. Kualitas kesehatan seorang pekerja
sangat mempengaruhi kualitas kerja yang dihasilkan. Aspek gizi dan kesehatan menjadi fokus yang perlu
untuk diperhatikan pada seorang pekerja dalam meningkatkan produktivitas kerja.

Kecukupan gizi pada pekerja memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga daya tahan tubuh
untuk meningkatkan perfoma dalam bekerja. Kebutuhan gizi akan menjadi gambaran terhadap kondisi
status giziyang dimiliki oleh pekerja. Pemenuhan akan kebutuhan gizi pekerja merupakan salah satu bentuk
penerapan syarat kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dalam sebuah pekerjaan yang memiliki peranan
penting dalam meningkatkan nilai produktivitas (Ratnawati, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Riyani
dan Ardyanto (2016) juga menunjukkan bahwa status gizi mempunyai hubungan dengan produktivitas kerja
sehingga faktor ini perlu mendapatkan perhatian khusus (Riyani and Ardyanto, 2016). Dalam penelitian lain
juga menunjukkan bahwa permasalahan status gizi kurang pada pekerja akan mengakibatkan meningkatnya
kerentanan dalam kondisi tubuh yang cepat lelah dan lesu, stress mental terganggu, hingga produktivitas
dalam bekerja menurun serta menyebabkan target kerja tidak tercapai(Danan Surya Fitriananto et al., 2018).
Kondisi kesehatan lainnya yang turut menjadi masalah pekerja dalam melakukan aktivitasnya salah satunya
yakni anemia.
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Penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2016) menyebutkan bahwa anemia pada pekerja dapat
menimbulkan kelelahan, penurunan kapasitas dan produktivitas kerja (Fitri, 2016). Sebagaimana yang
disebutkan pula oleh Laluyan dkk (2016) yang menjelaskan bahwa adanya anemia akan berpotensi terhadap
menurunya konsentrasi dan kelelahan pada tubuh seseorang (Laluyan, Paruntu and Assa, 2016). Kejadian
anemia pada pekerja jika dilihat kembali kebelakang, dapat dipengaruhi oleh adanya ketidakcukupan asupan
gizi yang beragam maupun faktor kesehatan yang lainnya. Kurang beragamnya asupan makanan
merupakan salah satu faktor karena
kurangnya akses terhadap pangan. Akses terhadap pangan yang beragam menjadi salah satu indikator dalam
mengukur tingkat ketahanan pangan pada suatu individu.

Ketahanan pangan menjadi salah satu aspek dalam menilai tolak ukur seseorang dalam kemampuan
akses konsumsi terhadap pangan. Okoye, dkk (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ketahanan
pangan memiliki pengaruh pada produktivitas pekerja dalam melakukan aktivitas (Okoye B and
Bachwenkizi, 2016). Kondisi ketahanan pangan yang baik akan mendorong seseorang atau pekerja untuk
dapat mencukupi atau mengakses pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi melalui asupan makan yang baik,
sehingga akan lebih produktif dalam menjalankan suatu aktivitas atau pekerjaan. Seseorang akan terpenuhi
kebutuhan gizinya apabilaindividu tersebut mendapatkan kemudahan dalam memperoleh akses pangan yang
cukup(Sutomo, Purwaningsih and Daerobi, no date).

Proyek konstruksi ialah pekerjaan yang identik dengan kemampuan fisik dalam melakukan
aktivitasnya. Pekerja bangunan dituntut untuk selalu memiliki daya tahan tubuh yang prima dalam
menjalankan setiap bagian kerja yang diberikan. Kebutuhan akan gizi dan kesehatan menjadi perhatian
penting dalam menunjang kemampuan pekerja untuk lebih produktif dalam bekerja. Dengan demikian,
penulis tertarik untuk mempelajari hubungan antara status gizi, status anemia, dan ketahanan pangan pada
pekerja dengan produktivitas dalam bekerja di lapangan.

METODE

Penelitian ini berlangsung di perumahan Graha Natura, Sambikerep, Surabaya. Perumahan ini dipilih
karena merupakan salah satu perumahan yang sedang dilakukan pengembangan proyek pembangunan.
Lokasi proyek ini melibatkan sejumlah 4 kontraktor dengan total populasi sejumlah sekitar 150 orang
pekerja. Status pekerja yang dipergunakan dalam proyek ini yakni dengan sistem pekerja lepas yang mana
tidak ada ikatan kontrak dalam jangka waktu tertentu. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional,
dengan populasi pekerja konstruksi pada Perumahan Graha Natura, Sambikerep, Surabaya Barat yang
dipilih secara purposif atas pertimbangan di perumahan tersebut sedang dilakukan pengembangan proyek
bangunan rumah tambahan.

Besar sampel dihitung dengan rumus estimasi proporsi(Masturoh and Anggita, 2018) , dan diperoleh
sebesar 65 orang. Hasil perhitungan sampel ini telah ditambahkan persentase sejumlah 10% untuk
mengantisipasi adanya bias dalam pengambilan data. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan simple random sampling atau metode acak sederhana. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April hingga Mei 2020 setelah memperoleh persetujuan etik dari komisi etik Fakultas Kedokteran Gigi,
Universitas Airlangga, Surabaya dengan No: 133/HRECC.FODM/I11/2020.

Proses pengambilan data dalam penelitian ini terbagi dalam tiga kegiatan yakni pengukuran,
wawancara, dan pengamatan langsung terhadap responden (pekerja bangunan). Pengukuran yang dilakukan
yakni dengan menilai risiko anemia dan mengukur status gizi pada pekerja. Prosedur penilaian risiko
anemia dilakukan denganmenggunakan metode uji tanda dan gejala klinis atau pengamatan terhadap bagian
tubuh yang memiliki indikasi terhadap risiko anemia(Thamaria, 2017). Penilaian tanda klinis ini mengacu
kepada beberapa indikator atau acuan yang didapatkan menurut sumber dari Kemenkes, RI. dan
Muhammad, dkk diantaranya adalah kuku rapuh, mata pucat, kulit pucat, stomatis bibir, gusi berdarah,
pusing, lelah, mimisan, denging telinga, sakit kepala, sesak nafas, infeksi ringan, gangguan rasa, serta
ingatan jangka pendek. Penilaian skor kategori risiko anemia ini berdasarkan atas Assessment Anaemia
Questionnaire Aldine Independent School District. Pemeriksaan tanda gejala klinis dilakukan mandiri oleh
peneliti dengan mengacu kepada pedoman Kemenkes,RI. Untuk penilaian risiko anemia di bedakan dalam
2 kategori yakni tidak resiko anemia (<7 tanda gejala klinis) dan resiko anemia (>7 tanda gejala Klinis)
(Assessment Anaemia Questionnaire Aldine IndependentSchool District, no date). Pengukuran risiko anemia
pada pekerja ini dilakukan langsung bersama dengan pengukuran antropometri (status gizi) yakni pada
waktu istirahat pekerja pukul 12.00 sampai 13.00.

Pengukuran status gizi dilakukan menggunakan metode antropometri melalui pengukuran berat
badan dan tinggi badan. Penilaian status gizi berdasarkan atas Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan
perhitungan [IMT=BB(kg)/TB(m)?]. Instrumen yang digunakan dalam pengukuran ini yaitu menggunakan
timbangan digital merk vanstar dengan tingkat ketelitian 0,01 kg dan microtoice merk GEA seri SH-2A
dengan tingkat keakuratan 1 mm untuk pengukuran tinggi badan. Klasifikasi untuk status gizi dalam
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penelitian ini terbagi dalam 3 kriteria diantaranya kurus (< 18,5), normal (18,5-25), dan gemuk (>25)
(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Proses wawancara ini dilakukan secara daring (online) diluar jam kerja
pekerja karena dampak dari pandemi covid-19.

Status ketahanan pangan pekerja dinilai melalui instrumen Individual Dietary Diversity Score
(IDDS) melalui proses wawancara. Proses wawancara ini dilakukan secara daring (online) diluar jam kerja
pekerja karena dampak dari pandemi covid-19. Ketahanan pangan menurut FAO dibedakan dalam 3
kategori yaitu keragaman pangan tingkat rendah, sedang, dan tinggi (Kennedy, Ballard and Dop, 2013).
Selain itu juga dilakukan observasi atau pengamatan terkait aktivitas kerja harian pekerja bangunan untuk
menilai produktivitas kerja. Penilaian produktivitas pekerja dilakukan dengan melakukan perhitungan
terhadap hasil kerja dengan target kerja harian yang telah ditetapkan (Input/output x 100%). Dalam
pekerja banguan, indicator produktivitas dilihat melalui capaian hasil kerja dalam satuan luas atau volume
bangun, kemudian dilihat dengan target harian yang ditetapkan oleh mandor atau kepala proyek. Hasil
penilaian tersebut kemudian akan dikategorikan dalam bentuk persentase sesuai dengan beban kerja yang
dimiliki yakni <50%-=tidak produktif dan >50%=produktif*.. Analisis statistik yang digunakan ialah uji chi-
square dengan penyajian data dalam bentuk hasil distribusi dan persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran data usia, pendapatan, dan kebiasaan merokok pekerja terlampir dalam tabel 1. Tabel 1
menyebutkan bahwa mayoritas usia pekerja adalah 30-49 tahun dan seluruhnya memiliki pendapatan
dibawah UMK. Upah atau gaji yang diterima pekerja didasarkan atas kinerja dan target harian yang
ditetapkan oleh kontraktor. Besaran gaji yang didapat juga akan berpengaruh terhadap hasil kerja harian
yang telah dilakukan. International Labour Organization (ILO) menjelaskan bahwa pendapatan yang cukup
akan meningkatkan performa pekerja menjadi lebih baik. Dengan demikian produktivitas pada pekerja akan
berpengaruh terhadap besaran gaji yang didapatkan. Sebesar 40% pekerja rutin mengkonsumsi rokok
sebanyak Y%-1 pack per hari. Hal ini menunjukkan kebiasaan merokok pada pekerja bangunan masih
tergolong tinggi. Kebiasaan merokok ini menurut WHO juga memiliki pengaruh terhadap kesehatan
khususnya kepada kejadian anemia(World Health Organization (WHO), 2011). Jumlah frekuensi merokok
pada seseorang akan mempengaruhi kadar hemoglobin dalam tubuh sehingga akan meningkatkan resiko
terjadinya anemia.

Tabel 1. Karakteristik Responden Pekerja Bangunan

Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%0)
Usia

16-18 tahun 1 1,5
19-29 tahun 10 15,4
30-49 tahun 40 61,5
>50 tahun 14 21,5
Total 65 100,0
Pendapatan

> Rp. 4.200.000 0 0,0
< Rp. 4.200.000 65 100,0
Total 65 100,0
Kebiasaan merokok

tidak merokok 26 40,0
Y sampai 1 pack per hari 26 40,0
1 sampai 2 pack per hari 12 18,5
> 2 pack per hari 1 15

Total 65 100,0
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Tabel 2. Status Gizi, Risiko Anemia, dan Status Ketahanan Pangan Responden
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Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%)
Status Gizi

Kurus 5 7,7
Normal 44 67,7
Gemuk 16 24,6
Risiko Anemia

resiko anemia (> 7 tanda klinis) 2 3,0
tidak resiko anemia (< 7 tanda 63 97,0
klinis)

Status Ketahanan Pangan

rendah 25 38,5
sedang 36 55,4
tinggi 4 6,1
Tingkat Produktivitas

tidak produktif 3 4,6
Produktif 62 95,4

Pada Tabel 2, didapatkan data bahwa sejumlah 44 orang dari total 65 orang (67,7%) pekerja memiliki
status gizi yang normal. Sebaliknya untuk risiko anemia diketahui terjadi pada 2 dari 65 orang pekerja yang
telah di periksa. Kondisi ketahanan pangan pada pekerja menunjukkan sebanyak 55% pekerja memiliki
tingkat keragaman pangan sedang yang berarti mampu untuk mengkonsumsi jenis pangan yang berbeda
sebanyak 4-5 jenis dalam kurun waktu satuhari terakhir. Selain itu sejumlah 38,5% pekerja juga didapati
masih rendah dalam tingkat keragaman pangan. Selain itu untuk tingkat produktivitas, ditemukan sejumlah
3 orang dari total 65 orang memiliki produktivitas yang rendah jika dibandingkan yang lainnya.

Hubungan antara status gizi, risiko anemia, dan status ketahanan pangan dengan produktivitas kerja
pada pekerja bangunan dapat dilihat pada tabel 3. Tabel tersebut menjelaskan bahwa risiko anemia pada
pekerja memiliki hubungan yang nyata dengan produktivitas pekerja dibuktikan dengan skor p-value < 0,05.
Hal ini diketahui melalui output pekerja yang beresiko anemia memiliki performa kerja yang lebih rendah
jika dibandingkan pekerja yang lainnya. Performa kerja ini menjadi indikator penting dalam menilai
produktivitas pada responden. Selain itu untuk status gizi dan status ketahanan pangan pada pekerja tidak
menjelaskan adanya hubungan dengan produktivitas kerja. Kondisi status gizi dan ketahanan pangan pekerja
tidak menjadi tolak ukur produktif atau tidaknya dalam bekerja, karena dalam pekerjaan konstruksi lebih
terlihat melalui faktor pengalaman pekerja tersebut.

Risiko anemia pada pekerja ditandai melalui kelelahan, penurunan kapasitas dan produktivitas kerja
(Maulidia, 2017). Hal ini sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh Chester June, dkk pada pekerja
konstruksi yang menyebutkan bahwa beberapa tanda gangguan klinis dalam kondisi malnutrition (anemia)
akan berdampak kepada produktivitas dalam bekerja (Chesher et al., 1982). Dalam penelitian tersebut
dilakukan uji status anemia melalui pemeriksaan kadar hemoglobin. Hal ini berbeda dalam penelitian ini
yang menggunakan pemeriksaan tanda klinis sehingga tingkat sensitivitas akan berpengaruh terhadap hasil
yang didapatkan. Selain itu, Suci (2009) dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara anemia dengan produktivitas pada pekerja. Laluyan (2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
penilaian melalui asupan makan, dan aktivitas fisik akan menunjukkan seseorang memiliki resiko
mengalami anemia. Hal ini juga ditemukan oleh Laluyan (2016) juga menjelaskan bahwa rendahnya asupan
dengan diikuti aktivitas yang tinggi akan meningkatkan risiko anemia pada seseorang.

Kondisi status gizi yang kurang atau berlebih memiliki dampak yang langsung dalam hal
kemampuan secara fisik, penurunan motivasi, lamban, hingga dapat menurunkan produktivitas kerja.
Permasalahan status gizi yang kurang pada pekerja akan menyebabkan kondisi yang rentan dalam
kelelahan, gangguan stress mental, hingga produktivitas yang menurun. Dalam penelitian ini menunjukkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara status gizi dan produktivitas kerja. Hal ini disebabkan karena
tingkat kemampuan pekerja dalam menyelesaikan target kerja didasarkan atas pengalaman dalam bekerja.
Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Himaya (2019) menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan status gizi terhadap produktivitas kerja. Perbedaan status gizi pada pekerja tersebut akan
berpengaruh terhadap tenaga dan kecepatan dalam menyelesaikan target yang telah ditentukan (Himaya,
2019).

Ketahanan pangan dalam penelitian ini berfokus kepada aspek konsumsi keragaman pangan harian
yang dijalankan oleh pekerja. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Suryana (2014) yang menyatakan bahwa
dimensi penilaian ketahanan pangan seseorang secara umum terdiri atas ketersediaan bahan pangan, akses
terhadap pangan, serta pemanfaatan pangan dalam bentuk konsumsi sehari-hari (Suryana, 2014). Dalam
penelitian ini tidak didapatkan adanya hubungan antara ketahanan pangan dengan produktivitas dalam
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bekerja. Faktor utama yang menyebabkan ialah dalam akses terhadap pangan yang rendah pada pekerja
yang menyebabkan kurangnya keberagaman dalam konsumsi pekerja. Hal ini berbeda jika dibandingkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Okoye, dkk (2016) yang memperlihatkan adanya hubungan antara
ketahanan pangan dengan produktivitas kerja. Perbedaan ini dimungkinkan ialah pada karakteristik
responden yang berbeda dimana dalam pekerja bangunan mayoritas menunjukkan akses terhadap pangan
yang cenderung rendah dengan kondisi dan keadaan di lingkungan kerja tersebut. Dalam studi lain yang
dilakukan oleh Clayton, dkk (2016) menjelaskan bahwa mayoritas pekerja bangunan sering ditemukan
memiliki tingkat ketahanan pangan yang rendah dibuktikan melalui asupan makan yang kurang beragam.

Tabel 3. Sebaran Data dan Hubungan Status Gizi, Risiko Anemia, dan Status Ketahanan Pangan dengan
Produktivitas Pekerja Bangunan

Produktivitas Kerja

Karakteristik tidak produktif produktif p-value (r-value)
n % n %
Status Gizi
Kurus 0 0,0 5 7,7
Normal 3 4,6 41 63,1
Gemuk 0 0,0 16 24,6 0.826
Total 3 4,6 62 95,4

Risiko Anemia

Resiko anemia 2 3,0 0 0,0 _
Tidak resiko anemia 0 0,0 63 97,0 0,000 (r=0,656)
Total 2 3,0 63 97,0

Status Ketahanan Pangan

Rendah 0 0,0 25 38,5

Sedang 3 4,6 33 50,8

Tinggi 0 0,0 4 6,1 0,282
Total 3 4,6 62 95,4

Penelitian ini dilakukan di tengah masa pandemi wabah Covid-19, sehingga dalam pelaksanaan
pengambilan data diberlakukan beberapa protokol kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah. Kelemahan
dalam metode pengambilan data penelitian ini terdapat dalam proses penilaian status anemia yang terbatas pada
pemeriksaan secara fisik klinis dengan membatasi kontak fisik dengan pekerja. Selain itu, terbatasnya akses
waktu dan tempat yang memungkinkan peneliti hanya dapat melakukan pengambilan data informasi melalui
daring atau online dengan responden.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan pada status anemia dengan produktivitas kerja berdasarkan penilaian tanda
fisik klinis. Sedangkan pada status gizi dan status ketahanan pangan tidak menunjukkan adanya hubungan
dengan produktivitas pada pekerja. Perlu untuk dilakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala kepada
pekerja bangunan oleh penanggungjawab kontraktor supaya dapat dilakukan deteksi dini dan evaluasi
terhadap pekerja. Untuk penelitian selanjutnya, dapat digunakan penilaian status anemia yang lebih sensitif
seperti pengukuran kadar Hb untuk memperkuat hasil deteksi yang didapatkan.
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